PAGE  
10

BAB II

TINJAUAN UMUM
2.1 Sejarah Dan Perkembangan SLTP Negeri 4 Girimulyo
SLTP Negeri 4 Girimulyo yang berdiri pada tahun 1995, terletak di dusun Branti, Desa Jatimulyo, Kecamatan Girimulyo, Kabupaten Kulon Progo, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Sekolah ini semula berawal dari kecil mengingat letaknya yang berada di pedesaan sehingga tidak mengherankan kalau kesadaraan belajar anak-anak pada umumnya kurang. Apalagi jarak tempat tinggal para siswa dari sekolah sangat jauh. Mereka harus menempuh jalan setapak dengan berjalan.
Sejak berdirinya SLTP Negeri 4 Girimulyo kesadaran belajar para anak-anak berangsur-angsur tumbuh dan berkembang sampai saat ini. Hal ini dapat dibuktikan dengan jumlah Siswa yang setiap tahunnya menunjukan kenaikan. Sedangkan untuk tenaga kependidikan atau guru ( 15 Guru dan tenaga administrasi baru ada 3 karyawan. Namun belum mempunyai pustakawan Sekolah yang mengelola khusus dalam bidang perpustakaan. Padahal sekolahan ini sudah mempunyai sebuah gedung perpustakaan  yang dirintis sejak tahun 1999. semula buku bacaan hanya di perbolehkan dibaca di perpustakaan, tidak bisa dibawa pulang, mulai tahun 2001 peminjaman buku meningkat dan bisa dibaca dirumah.

Sekarang perpustakaan sekolah tersebut telah mulai ada perkembangan dengan bertambahnya kesadaraan gemar membaca dan jumlah buku-buku bacaan baik fiksi atau non fiksi. Jumlah buku seluruhnya mencapai beberapa eksemplar termasuk buku pelajaran penunjang pelaksanaan kurikulum. Walaupun begitu sekolahan ini belum mempunyai petugas khusus, pengelolaan perpustakaan sementara ini di kelola oleh guru mata pelajaran tertentu.

2.2 Sekilas Tentang Delphi 

Bahasa pemrograman Delphi merupakan salah satu pendukung dalam dunia perangkat lunak yang mudah diterima oleh para pemrograman basis data. Mengingat bahasa pemrogrman ini menggunakan bahasa pengembangan object Pascal. Pemrogrman Visual merupakan model pemrograman saat ini yang menggabungkan kemampuan object (basis object) dan pemrograman yang di kendalikan oleh kejadian (event drivent).
Delphi merupakan perangkat lunak yang mempunyai kemampuan handal untuk mengolah data serta membangun aplikasi database. Delphi mempunyai fasilitas-fasilitas untuk mengangani pembuatan laporan, yaitu report serta mempunyai tipe data yang cukup banyak seperti tipe data Charakter, numerik, Date, Memo, Logical dan tipe data binary.
Sebuah program aplikasi Windows minimal mengunakan sebuah form. Form tidak lain adalah bagian yang melandasi tampilan program, yang diatasnya bisa diletakkan berbagai komponen pada form inilah berbagai kontrol diletakan. Didalam lingkungannya Delphi berbagai kontrol disediakan sebagai komponen antar muka kepada pemakai.
Delphi membuat fasilitas yang luas mulai dari fungsi untuk membuat Form sampai fungsi untuk menggunakan beberapa format file basis data. Delphi memiliki fasilitas yang unik, yaitu penggunaan ulang komponen yang sudah ada. Selain itu banyak aspek dalam Delphi dapat diatur sesuai kebutuhan . Hal ini menyebabkan lingkungan pengembangan berkembang sejalan dengan keahlian kelompok pemrogram. Bila kelompok programer membuat objek baru, maka objek ini dapat dipakai untuk pembuatan aplikasi dimasa yang akan datang. Delphi mempermudah dalam pembuatan program bagi komponen-komponen windows, seperti Label, button dan bahkan dialog, sebagai contoh dalam Windows, dialog untuk menyimpan file ditemukan dalam banyak aplikasi. Beberapa contoh fasilitas didalam Delphi yang dapat diatur sesuai kebutuhan adalah Palet komponen (Component pallete), Editor program dan Template form.

2.3.  Sistem Pelayanan yang Sedang Berjalan

Pelayanan dalam peminjaman buku yang sedang berjalan di SLTP N 4 Girimulyo adalah sebagai berikut:

2.3.1 Prosedur Peminjam

Peminjam adalah siapa saja yang telah menjadi anggota yang telah memenuhi syarat yang telah ditentukan pengelola perpustakaan seperti.
1. Telah mendaftarkan menjadi anggota perpustakaan.

2. Bersedia mentaati peraturan yang ada.

3. Peraturan

· Pengunjung perpustakaan dilarang membawa tas atau sejenisnya bila masuk ruang perpustakaan.
· Pengunjung perpustakaan harus mengisi buku tamu. 
· Di dalam ruang dilarang berbicara dengan suara keras agar pengunjung yang lain tidak terganggu.
· Jumlah buku yang dipinjam maksimal  2 lembar.
· Jangka waktu peminjaman adalah 1 minggu.
· Jam Buka  perpustakaan 07.30 – 13.00, khusus hari Jum’at buka 07.30-11.00
· Jadwal


a. Kelas I
: Senin dan Selasa


b. Kelas II
: Rabu dan Kamis


c. Kelas III
: Jum’at dan Sabtu.
- 
Sanksi jika terlambat dalam pengembalian buku
- 
Keterlambatan dalam pengembalian buku dikenakan denda Rp100,- perhari. Dihitung dari tanggal pengembalian buku.
- 
Jika rusak / Hilang maka diwajibkan Anggota untuk mengganti dengan buku yang sama atau mengganti dengan uang seharga buku tersebut.
- 
Peminjaman tidak boleh menggunakan kartu anggota lain.


2.3.2 Proses Peminjaman
1. Anggota datang sendiri.

2. Anggota memilih buku yang akan dipinjam
3. Petugas memeriksa kartu anggota jika ada buku yang belum dikembalikan maka anggota yang bersangkutan tidak boleh meminjam buku dan harus dikembalikan terlebih dahulu.
4. Petugas mencatat buku yang dipinjam ke dalam buku pencatatan peminjaman buku.

2.3.3 Proses pengembalian buku.

Dalam pengembalian buku peminjam datang sendiri, dan menunjukkan buku yang dipinjam, jika terlambat akan dikenakan denda sesuai peraturan yang ada.

2.4. Hambatan Sistem yang sedang berjalan


Hambatan yang muncul pada sistem yang berjalan adalah: dengan cara manual maka pekerjaan ini membutuhkan waktu yang tidak singkat, buku yang belum dikembalikan tidak bisa dilacak yang meminjam, denda belum diterapkan sehingga anggota tidak ada sanksi apabila terlambat mengembalikan buku sehingga buku akan terlalu lama ditangan anggota. Selain hambatan datang dari siswa juga datang dari petugas pencatat buku yang kurang teliti dalam pemasukan data waktu peminjaman sehingga proses yang terjadi sering tidak di catat pada buku peminjaman, sehingga buku yang seharusnya masih ada persediaan sudah habis. 

2.5. Prosedur pengolahan data dengan menggunakan sistem yang baru.

Dalam peraturan peminjaman masih mengadut dengan sistem yang lama hanya berbeda dalam proses peminjaman dan pengembalian yang dilakukan dengan cara komputerisasi yang sebelumnya masing mengunakan cara manual.

Dalam program sistem komputerisasi pengolahan data peminjaman buku di perpustakaan SLTP N 4 Girimulyo yang telah dikembangkan dengan menggunakkan sistem komputerisasi ini, ada beberapa langkah untuk melakukan proses pengolahan data tersebut. Seluruh siswa sudah tercatat pada Data Siswa, kemudian mendaftarkan terlebih dahulu untuk mendapatkan No Anggota sebelum meminjam dengan memberitahukan No Induk Siswa (NIS)  kepada petugas untuk dimasukkan menjadi anggota perustakaan. 
Dalam proses peminjaman siswa harus menunjukkan No Anggota yang telah diterima pada waktu pendaftaran menjadi Anggota perpustakaan kepada petugas untuk dicatat sehingga siswa yang belum ada maka harus mendaftarkan terlebih dahulu. Setelah itu pemasukan kode buku, sehingga data buku akan keluar sesuai dengan kode tersebut. Dengan keterbatasan buku yang ada, maka peminjaman dibatasi maksimal 2 buku. Anggota yang belum mengembalikan buku bisa meminjam buku lagi, asal buku yang 1 sudah dikembalikan dan tanggal kembali akan muncul sesuai dengan jangka waktu yang ditentukan. Untuk denda yaitu Rp 100 per hari dari tanggal keterlambatan, jika hilang maka harus mengganti buku atau mengganti dengan uang senilai dengan harga buku. 
Dalam Proses Pengembalian Buku Anggota cukup memberitahukan No Anggota, secara otomatis buku yang dipinjam. Untuk pengembalian buku bisa dikembalikan satu persatu.  Denda akan langsung muncul jika anggota terlambat dalam pengembalian buku dengan waktu yang telah ditentukan.  
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